BAB III

PEMAPARAN KISAH NABI MUSA AS. DALAM BINGKAI
STILISTIKA AL-QUR'AN

A. Pengertian Kisah
Sebagai produk wahyu, kisah-kisah dalam Al-Qur'an tentu saja berbeda
dengan cerita pada umumnya, karena karateristik yang terdapat dalam masing-
masing kisah. Fenomena kisah-kisah dalam Al-Qur'an yang diyakini

kebenarannya sangat erat kaitannya dengan sejarah.

Telah diyakini bahwa Al-Qur'an berisi petunjuk bagi manusia. Ajaran-
ajarannya disampaikan secara variatif serta dikemas sedemikian rupa. Ada yang
berupa informasi, perintah dan larangan, dan ada juga yang dimodifikasi dalam
bentuk deskripsi kisah-kisah yang mengandung ‘ibrah, yang dikenal dengan
istilah “kisah-kisah dalam Al-Qur'an”.

Menurut bahasa kata Qasays jamak dari Qisah, yang berarti megikuti jejak
atau menelusuri kekas, atau kisah/cerita. Di dalam Al-Qur'an kata Qasas juga
mempunyai tiga arti tersebut, seperti dalam ayat-ayat sebagai berikut:

'Calad Uon T 2 1366

Artinya: "lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula"?

' QS. Al-Kahfi (18): 64.
2 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 454,
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Artinya: "dan berkatalah ibu Musa kepada saudari: "Ikutilah dia".*
5 r°§ °§:‘” ° N A
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Artinya: "Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal".

Sedangkan menurut istilah Qasasul Qur’an ialah kisah-kisah dalam Al-
Qur'an tentang para nabi dan rasul, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang. Di dalam Al-Qur'an, banyak
diceritakan umat-umat dahulu dan sejarah nabi/para rasul serta ihwal negara dan

prilaku bangsa-bangsa kaum dahulu.’

Berdasarkan pengertian itu, maka kita dapat berkata, bahwa kisah-kisah
yang dimuat dalam Al-Qur'an semuanya cerita yang benar-benar terjadi, tidak ada
cerita fiksi, dongeng. Jadi bukan seperti tuduhan sebagaian kaum orientalis bahwa

dalam Al-Qur'an ada kisah yang tidak cocok dengan fakta sejarah.

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an tentu saja tidak dapat dianggap semata-mata
sebagai dongeng. Apalagi Al-Qur'an adalah kitab suci yang berbeda dengan

bacaan lainnya. Memang sering timbul perdebatan, apakah kisah-kisah tersebut

3 Qs. Al-Qasas (28): 11.

* Depag R, AI-Qur'an dan Terjemahannya ..., 610.

5 QS. Yusuf (12): 111.

¢ Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya ..., 366.

7 Abdul Djalal, Ulumul Quran, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 294.
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benar-benar memiliki landasan historis atau sebaliknya, sebagai kisah yang

ahistoris.

Dalam kaitannya dengan relevansi kisah dengan sejarah, paling tidak ada
empat poin yang perlu diperhatikan. Pertama, kisah kisah dalam Al-Qur'an itu
memiliki realitas yang diyakini kebenarannya, termasuk peristiwa yang ada di
dalamnya. la bagian dari ayat-ayat yang diturunkan dari sisi yang Maha Tahu dan

Maha Bijaksana.

Kedua, kisah-kisah dalam Al-Qur'an dimaksudkan sebagai sarana untuk
mewujudkan tujuannya yang asli yaitu tujuan keagamaan yang menyiratkan

adanya kebenaran, pelajaran dan peringatan.

Ketiga, Al-Qur'an tidak menceritakan kejadian dan peristiwa secara
kronologis dan tidak memaparkannya secara terperinci. Hal ini dimaksudkan
sebagai peringatan tentang berlakunya hukum Allah dalam kehidupan sosial serta

pengaruhnya baik dan buruk dalam kehidupan manusia.

Keempat, sebagian kisah dalam Al-Qur'an merupakan petikan sejarah
yang bukan menyalahi sejarah, karena pengetahuan sejarah adalah sangat kabur
dan penemuan-penemuan arkeologi sangat sedikit untuk mengungkap kisah

dalam Al-Qur'an dalam kerangka pengetahuan modern.®

® Nasaruddin Baidan, Wawasan Baru limu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 237.
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B. Macam-macam Kisah
Kisah-kisah di dalam Al-Qur'an itu bermacam-macam, ada yang
menceritakan para nabi dan umat terdahulu, dan ada yang mengisahkan berbagai
macam peristiwa dan keadaan, dari masa lampau, masa kini, dan masa akan yang
datang.
1. Ditinjau dari segi waktu
a. Kisah hal-hal gaib pada masa lalu.
Yaitu, kisah yang menceritakan kejadian-kejadian gaib yang sudah tidak
bisa ditangkap oleh panca indera, yang terjadi dimasa lampau.
Contohnya: kisah-kisah Nabi Nuh, kisah Nabi Musa, dan kisah Maryam,
sebagimana yang diterangkan dalam surah Ali Imran ayat 44, surah Hud
ayat 49.
b. Kisah hal-hal gaib pada masa kini.
Yaitu, kisah yang menerangkan hal-hal gaib pada masa sekarang, (meski
sudah ada sejak dulu dan masih akan tetap akan ada sampai masa yang
akan datang) dan yang menyingkap rahasia orang-orang munafik.
Contohnya: kisah yang menerangkan tentang Allah swt dengan segala
sifat-sifatNya, para malaikat, jin, setan, dan siksaan neraka, kenikmatan
surga, dan sebagainya. Kisah-kisah tersebut dari dahulu sudang ada,

sekarang pun masih ada dan hingga masa yang akan datang pun masih



tetap ada. Seperti dalam surah Al-Qari'ah ayat 1-6, surah An-Nazi'at ayat
1-9, surah At-Taubah ayat 107 (menerangkan kaum munafik).

c. Kisah hal-hal gaib pada masa yang akan datang.
Yaitu, kisah-kisah yang menceritakan peristiwa-peristiwa akan datang
yang belum terjadi pada waktu turunnya Al-Qur'an, kemudian peristiwa
tersebut betul-betul terjadi. Karena itu, pada masa sekarang ini, peristiwa
yang dikisahkan itu telah terjadi.
Contohnya: kemenangan bangsa Romawi atas Persia, yang diterangkan
dalam surah Ar-Rum ayat 1-4, dan seperti jaminan Allah terhadap
keselamatan Nabi Muhammad saw dari penganiayaan orang, terdapat
dalam surah Al-Maidah ayat 67.°

2. Ditinjau dari segi materi

a. Kisah para nabi, mukjizat beliau, fase-fase dakwah beliau, dan penentang
serta pengikut beliau. Contohnya: kisah Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Muhammad, dan lain-lain.

b. Kisah orang-orang yang belum tentu nabi dan kelompok-kelompok
manusia tertantu. Contohnya: kisah Qarun, Thalut, Ashabul Kahfi, dan

lain-lain.

9 Djalal, Ulumul Quran ..., 296 .
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¢. Kisah peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian di zaman Rasulullah saw.
Contonhnya: kisah perang badar, perang uhud, perang tabuk, perang

hunain, hijrah, isra' mi'raj, dan lain-lain. *°

C. Deskripsi Kisah Nabi Musa as

Kisah Nabi Musa di dalam Al-Qur'an di tampilkan sebanyak 189 ayat
(kecuali kisah Nabi Musa bersama Al-Khidir dan Qarun) yang tersebar dalam 10
surah, yaitu Al-Baqarah, Al-Maidah, Al-A'raf, Yunus, Taha, Al-Mu'minun, Ash-
Shu'ara’, Al-Qasas, Az-Zukhruf, An-Nazi'at. Dari penyebarannya dalam beberapa
surah tersebut, kisah Nabi Musa dapat dibagi ke dalam beberapa fragmen
berdasarkan urutan kisah tersebut, antara lain:
1. Kelahiran Musa dan Pengasuhnya

Al-Qasas ayat 4 — 13

Tabel 1
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(§) Lpaniedl o 07 &) (el 2
4 | Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan
dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup
anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang
yang berbuat kerusakan.

PRSP W S PP :5‘59)’/0 s .o . ’,a'h PR 4 . 53.%Es
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di

bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi),

' Djalal, Ulumul Quran ..., 297.
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Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu

mereka khawatirkan dari mereka itu.
SV G55 Y o 3 aill o e 136 anif of 2 r‘ S 2
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Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susullah Dla, dan apablla kamu
khawatir terhadapnya Maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari para rasul.

Db 1 UB5 8 QUG 0360 O Ui 58 14 0,80 Ges 0T il

M
Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi
musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Haman
beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.

Y o 00 s o i of Le s Y ol ) a5 S35 a0 )
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Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia bermanfaat
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada
menyadari.

}}o -

10

- /‘/ f°: ‘. rorza. o’ o}’o z"’, ', : -, J‘!}/,‘zaz
() Dl
Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia

menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya,
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).

11

V) SR Y 53 e e 4 el aad 42 LG
Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "lkutilah
dia" maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak

mengetahuinya,

12
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Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang
mau menyusui(nya) sebelum itu; Maka berkatalah saudara Musa: "Maukah
kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?".

13
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Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan
tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah

benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.

Dalam fragmen ini terdapat empat unsur tokoh, yaitu Musa dan
ibunya, Fir'aun beserta istrinya, tetapi yang menonjol atau tampak dari ke
empat tokoh tersebut hanya Musa dan Fir'aun. Karena fragmen ini
mengisahkan tentang kelahiran Musa yang mana penguasa pada waktu itu
adalah Fir'aun. Ketika itu Fir'aun merupakan penguasa yang berbuat

sewenang-wenang dan menindas penduduk setempat.

Musa keluar dari Mesir
Al-Qasas ayat 14 — 21

Tabel 2

14
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Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan

kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan Demikianlah Kami
memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.

15
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Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah,
Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang
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seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya
(kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah perbuatan
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi
nyata (permusuhannya).

16

Musa mendoa: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku telah menganiaya d1r1ku
sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya,

sesungguhnya Allah Dialah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

17
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Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan
kepadaKu, aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang-orang
yang berdosa“

18
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Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan

khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta

pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa
berkata kepadanya: "Sesunggubnya kamu benar-benar orang sesat yang

19

nyata (kesesatannya)".
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Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang yang men_]adl
musuh keduanya, musuhnya berkata: "Hai Musa, Apakah kamu bermaksud
hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang
manusia? kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang
berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak
menjadi salah seorang dari orang-orang yang Mengadakan perdamalan"

20

E}UJMJQ}NU%‘Q\ . JULS;:‘JMAAJ‘GAJ‘UAJ’);‘:-}

(Y+) et 5 0 )
Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya
berkata: "Hai Musa, Sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding
tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini).

Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat
kepadamu".
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Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu
dengan khawatir, Dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang zalim itu".

Dalam fragmen ini memiliki bunyi bahasa atau irama yang indah yaitu
keserasian bunyi vokal "i" pada akhir ayat. Yang dimaksud dengan keserasian
tata bunyi dalam fragemen ini adalah pengaturan harakah (tanda baca) yang
menimbulkan bunyi vokal "i", sehingga enak unuk didengarkan dan
diresapkan. Berbeda dengan fragmen sebelumnya, bunyi yang timbul adalah
vokal "u" dan "i". Dari keserasian bunyi ini menimbulkan seuatu makna yang
tersirat (bunyi vokal), yaitu makna kisah yang lembut, perdamaian, kasih
sayang, seperti halnya kisah Musa bertemu dengan jodohnya di kota Madyan
(tabel 3). Berbeda dengan kisah yang memiliki bunyi (bunyi yang ditibulkan)

u", rata-rata mengisahkan tentang pedebatan, penganiayaan, azab, dan

sebagainya.

Musa bertemu Jodoh di kota Madyan
Al-Qasas ayat 22 — 28

Tabel 3

22
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Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia berdoa (lagi):
"Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar".

23
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Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di sana
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sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia
menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan
berbuat begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat
meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah
lanjut umurnya".

24
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Maka Musa memben minum ternak itu untuk (menolong) keduanya,
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau
turunkan kepadaku".

25
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Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu
berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil
kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan) mu memberi minum
(ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan
menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata:
"Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zalim
itu".

26
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Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku amblllah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya

27
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Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu
adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati

kamu. Dan kamu insyaAllah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang
baik".

28
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Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja
dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada
tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang
kita ucapkan".

4. Nabi Musa pulang ke Mesir dan menerima Wahyu

Taha ayat 9 — 23

Tabel 4

(V) s a3 3
Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?
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Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah
kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat
membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk
di tempat api itu".

11
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Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai Musa.
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Sesungguhnya aku Inilah Tuhanmu, Maka tanggalkanlah kedua
terompahmu; sesungguhnya kamu berada dilembah yang Suci, Thuwa.

13
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Dan aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang akan
diwahyukan (kepadamu).

14
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Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku,
maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku.

15
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Segungguhnya hari kiamat itu akan datang aku merahasiakan (waktunya)
agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia usahakan.

16
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Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang yang
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tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya,
yang menyebabkan kamu jadi binasa".

17 V) s b Bl U U
Apakabh itu yang di tangan kananmu, Hai Musa?
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I8 | Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku
pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan
yang lain padanya".

19 O %) n UGN Ju
Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, Hai Musa!"
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Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, Maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular
yang merayap dengan cepat.

2 (V) 50 G Blnls Tid ¥ 63 0
Allah berfirman: "Peganglah ia dan jangan takut, kami akan
mengembalikannya kepada keadaannya semula,

,o!'f- 2 o7 o ’zoro 2o -~ - s S sy -0 80 g
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Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke luar menjadi putih
cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain (pula),

2 QAPYERNRENRIICH:
untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan
Kami yang sangat besar,

5. Musa diperintahkan berdakwah kepada Fir'aun
Al-Qasas ayat 33 — 35
Tabel 5
ry RV I B A S

33 ( )9,12410\;3\;-\91...””;?:_1;9@1’?),)\9
Musa berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku, telah membunuh seorang
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.

. J:K: °t"1\;.“ f‘ .f", J"o . . :‘L‘og ‘:\.:.J v 1,?“/,! - ,\:b '\L
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Dan saudaraku Harun Dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah Dia
bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan) ku;
sesungguhnya aku hawatir mereka akan mendustakanku".

35
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Allah berfirman: "Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami
berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat

mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat
Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang akan menang,.

Taha ayat 42 — 47

Tabel 6

42

(£Y) 655 2 G5 V) UL B30 o Las
Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat Ku, dan
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat Ku;

43

(£V) b 4 50 ) Gl
Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah melampaui
batas;

44

(¢t 23 S G vidye
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".

45

(£0y ik of Y gl L% of Lus i &) ve
Berkatalah mereka berdua: "Ya Tuhan kami, Sesungguhnya kami khawatir

46

bahwa ia segera menyiksa Kami atau akan bertambah melampaui batas".
Y shy ’c;Lf LS A BES Y J6

Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya aku
beserta kamu berdua, aku mendengar dan melihat".

47

S b A B 36 LA ) QT o 65 0 05 9,05 e st

(£Y) o ’C_ffl u" Py
Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan Katakanlah:
"Sesungguhnya Kami berdua adalah utusan Tuhanmu, Maka lepaskanlah

Bani Israil bersama Kami dan janganlah kamu menyiksa mereka.
Sesungguhnya Kami telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas
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kerasulan Kami) dari Tuhanmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada
orang yang mengikuti petunjuk..

Al-Mu'minun ayat 45-49

Tabel 7

45

2. E - 111555’
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Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda-
tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata

46

(£ e B 15T JcORE 4—10 535 )
Kepada Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya, Maka mereka ini takbur
dan mereka adalah orang-orang yang sombong

47

s . 2807 / sy 8 o £
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Dan mereka berkata: "Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang
manusia seperti kita (juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah
orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?"

48

(i A) u\ﬂ@.n.l\ \ y\.ge y ‘ ‘
Maka (tetaplah) mereka mendustakan keduanya, sebab 1tu mereka adalah
termasuk orang-orang yang dibinasakan.

49

%)) o,:@(.;wum; o 5o T 25T
Dan sesungguhnya telah Kami berikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa, agar
mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk.

Al-A'raf ayat 103

Tabel 8

103

s il /'o’ o{g.’ - )”../ s o0, . T °os o Lo 6,
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AR JIRIA|

Kemudian Kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan membawa ayat-
ayat Kami kepada Firaun'' dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka

" Fir'aun adalah gelar bagi raja-raja Mesir purbakala. Menurut sejarah, Fir'aun di masa

Nabi Musa a.s. ialah Menephthah (1232-1224 S.M.) anak dari Ramses.



75

mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang membuat kerusakan.

Ash-Shu'ara’ ayat 10

Tabel 9

110

O oy Sedlal 530 e of 2k ) 30 3
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-Nya):
"Datangilah kaum yang zalim itu,

An-Nazi'at ayat 17

Tabel 10

17

V) &b 4 0t Jy Lad
Pergilah kamu kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui batas,

Ayat-ayat di atas mengisahkan tentang perintah Allah kepada Musa
untuk berdakwak kepada Fir'aun. Kisah tersebut terdapat dalam enam surah,
yaitu Al-Qasas ayat 33-35, Taha ayat 42-47, Al-Mu'minun ayat 45-49, Al-
A'raf ayat 103, Ash-Shu'ara' ayat 10, An-Nazi'at ayat 17. Walaupun kisah
tersebut tersebar dalam beberapa surah, akan tetapi dalam setiap surah
menggunakan gaya bahasa yang berbeda dan dengan maksud yang sama.
Pemaparan kisah tersebut bervasiasi, ada kisah yang dipaparkan secara
panjang lebar, seperti halnya dalam surah Al-Qasas, ada juga yang dijelaskan

secara singkat dan lugas, seperti dalam surah Ash-Shu'ara'.
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Pengulangan seperti kisah di atas tidak hanya dalam fragmen $
(perintah Allah kepada Musa untuk berdakwah kepada Fir'aun), tetapi
pengulangan kisah dapat di jumpai pada fragmen lainnya, seperti fragmen
Firaun menghina Nabi Musa, Nabi Musa memperlihatkan mukjizat kepada

Fir'aun, Nabi Musa dan Bani Isra'il keluar dari Mesir, dan sebagainya.

Mujadalah (dialog) antara Musa dengan Fir'aun
Ash-Shu'ara’ ayat 18 — 31

Tabel 11

18

(\/\)uw_\f.au.auu.bu.l)u@ ;J‘JLQ

Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara (keluarga)
Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama Kami
beberapa tahun dari umurmu.

19

(\ ﬁ)u"’)’&\u’ u\_} “"‘L;QQSEJ‘ :‘,Ll:&zo' :‘.',.1;;3

Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itul2 dan
kamu Termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas guna.

20

(Y 0y Gl a0y 13y 3 06
Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk
orang-orang yang khilaf.

21

) Gl ooy 8 J o3 e O B
Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian

Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang
di antara rasul-rasul.

22

(YY) i 4 o of L ghs i ; i)
Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah
memperbudak Bani Israil".

23

Y% WJLJ vy :)jr—; Ji

12 Maksudnya: ialah perbuatan Nabi Musa as membunuh orang Qibti. Selanjutnya lihat

surat Al Qasas ayat 15.
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Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?"

24

(VE) G n b5 0} UG U 201 iyl &) J6
Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara

keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-
Nya".

25

(V0) 05l W5 20 0
Berkata Fir'aun kepada orang-orang seckelilingnya: "Apakah kamu tidak
mendengarkan?"

26

AT JECH RS e
Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu
yang dahulu".

27
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Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian
benar-benar orang gila".

28

(YAY 0,8 155 0y W4 0 o iy o 2ad ) 06
Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di
antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal".

29

(Y9 G0 G B s 2 Gl 2301 o 36
Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain Aku, benar-
benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan".

30

() onm et Bl 201 J6

Musa berkata: "Dan Apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun aku
tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata ?"

31

Yy Gvsllall [ 357 0 4 b6 U6

Firaun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika
kamu adalah termasuk orang-orang yang benar".

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an sering ditampilkan dalam konteks
dialog, sehingga lafal-lafal yang sering digunakan adalah gala, galu, galat,
quina, yaqulu, dan yaqulun. Dalam kisah-kisah Al-Qur'an, dialog lebih
mendekati istilah muhawarah. Kata ini berasal dari kata hawara yang

semakna dengan rgja‘'a, yang berarti mengembalikan (dalam arti
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mengembalikan segala sesuatunya pada percakapan). Dalam bahasa Arab,
ada istilah yang maknanya hampir sama, yakni mujadalah. Hanya saja kata
muyjadalah mengandung konotasi permusuhan. Selain itu, ada istilah
munagqasah, istilah ini dalam konotasi lalu-lintas pembicaraan antara dua
pihak yang tidak seimbang. Dengan demikian, dialog adalah pembicaraan di
antara dua pihak yang seimbang dan segala sesuatunya dikembalikan pada
percakapan itu sendiri.

Ayat-ayat di atas merupakan fragmen dialog Musa dengan Fir'aun.
Secara umum dialog dalam kisah Nabi Musa mengarah pada ajaran tentang
tauhid. Tema tentang tauhid disampaikan dengan bahasa yang ringkas dan

langsung pada sasaran.

. Musa memperlihatkan mukjizat kepada Fir'aun

Ash-Shu'ara' ayat 32 — 51

Tabel 12

32

sogs
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Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadl) ular
yang nyata.

33

(‘ﬂr) :Jg}bL.U c-La—v ‘;b \:Lo ;.l; ft;:}
Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan itu Jadi
putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya.

34

(F8) pale S 1 0 4 3 06
Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada sekelilingnya:
sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandaj

35

. o 8°%Es 2

(Y‘o)d)}ntb\.«do?wrg.éj:ﬂo fud\.b}:
Ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maka karena
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itu apakah yang kamu anjurkan?"

36

() sl il B ey sl o e
Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) Dia dan saudaranya dan kirimkanlah
ke seluruh negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir),

37

PPV PR
(V) b o g 850
Niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu".

38

(Y‘A) (:jﬁ.; S-}; :;;Lafﬂ T2 ’:,'.,, :
Lalu dikumpulkan Ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang
ma'lum,

39

A P R ¥ S PR
(V) ogmd (31 o A 135
Dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu sekalian.

40

¢ ~):~A__Jtﬂ\(’._£ ity O 5 \é:.ﬁ'LLJ
Semoga kita mengikuti Ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang
menang"

41

(8 )y il S U8 0y Vi W a0 5 1,06 57 cus G
Maka tatkala Ahli-ahli sihir datang, merekapun bertanya kepada Fir'aun:
"Apakah kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah
orang-orang yang menang?"

42

P AT PN

Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar-
benar akan menjadi orang yang didekatkan (kepadaku)".

43

(ET) o A G, ol O
Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak kamu
lemparkan".

44

-, ° - - P b ‘. 0% . e sl 0 “%%”
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Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka dan

berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, Sesungguhnya kami benar-benar akan
menang'.

45

(£0y o,Sal G Ll [ n 36 S L ph G
Kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya. Maka tiba-tiba ia menelan benda-
benda palsu yang mereka ada-adakan itu.

46

) o T
Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah),
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47

(£Y) Gl u;; PARIE
Mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam

48

(£A) O 508) s <
(vaitu) Tuhan Musa dan Harun".

49
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Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekahan beriman kepada Musa sebelum aku
memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu yang
mengajarkan sihir kepadamu. Maka kamu nanti pasti benar-benar akan
mengetahui (akibat perbuatanmu); Sesungguhnya aku akan memotong
tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu
semuanya".

50

GRRL AN Ry | 6
Mereka berkata: "Tidak ada kemudharatan (bagi kam1) Sesungguhnya kami
akan kembali kepada Tuhan Kami,

51

©H [A..A}ij\ :j;f\f;'uf\:bu’n.; L";: g ?'u\ ’:,.Jm' i)
Sesungguhnya Kami Amat menginginkan bahwa Tuhan kam1 akan

mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama-
tama beriman".

Al-A'raf ayat 104-126

Tabel 13

104

QAR :y::J’lSJ\ <) o d gy L;l 0}3}3‘4 s 3 JB)
dan Musa berkata: "Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan
dari Tuhan semesta alam,

105

o ol 1 e i (R W By b B 0 Y O B e
(V) Jar
Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak.

Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari
Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama aku".

106
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Fir'aun menjawab: "Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka
datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang benar".

107
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Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat itu
menjadi ular yang sebenarnya.

108

O 0 M) S b el e 135 3K § 5
Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi
putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya

109
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Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Musa ini adalah ahli
sihir yang pandai,

110

- nl°i)

MY younk bu(&.a;\‘:f’ - ol
Yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari negerimu". (Fir'aun
berkata): "Maka apakah yang kamu anjurkan?"

111

ofz )z‘zn

Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beri tangguhlah Dla dan saudaranya serta
kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli
sihir),

112

(\\Y)r__.l;j,-\;:)‘gg’ﬂ;l;

Supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang pandai".

113

(\\Y)qu‘ L:quFSILJuH}Jbo)szoJ,._J\;L;-'J
Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan. "(Apakah)
sesungguhnya kami akan mendapat upabh, jika kamilah yang menang""

114

'QRES) ;,uj,MJt ',_i,‘r, o~ J6
Fir'aun menjawab: "Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan termasuk
orang-orang yang dekat (kepadaku)".

115
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Ahli-ahli sihir berkata: "Hai Musa, kamukah yang akan melemparkan lebih
dahulu, ataukah Kami yang akan melemparkan?"

116
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Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka
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melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak
itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar (mena'jubkan).

117
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Dan Kami wahyukan kepada Musa: "Lemparkanlah tongkatmu!". Maka
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan.

118

OVAY 0,151,068 G Jlry 5 g
Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan.

119

Yy 580 12N, SR 1,0
Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina.

120
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Dan ahli-ahli sihir itu serta merta meniarapkan diri dengan bersujud."

121

O YY) Gl L7y BT 106
Mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,

122
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"yaitu Tuhan Musa dan Harun".
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Firaun berkata: "Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi
izin kepadamu?, Sesungguhnya (perbuatan ini) adalah suatu muslihat yang
telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya
dari padanya; maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini);

124
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Demi, Sesungguhnya aku akan memotong‘ tangan dan kakimu dengan
bersilang secara bertimbal balik, kemudian sungguh-sungguh aku akan
menyalib kamu semuanya."”

125

(VYO) b, a ), i 61,6
Ahli-ahli sihir itu menjawab: "Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali.

126
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1> Mereka terus bersujud kepada Allah karena meyakini kebenaran seruan Nabi Musa as

dan bukan ia ahli sihir sebagai yang mereka duga semula.
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AYY

Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman
kepada ayat-ayat Tuhan Kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami".
(mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan
wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada Mu)".

An-Nazi'at ayat 20

Tabel 14

20

) S0 A A6
Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar.

Fragmen di atas mengisahkan tentang Musa memperlihatkan mukjizat
kepada Fir'aun. Fragmen ini tersebar di di beberapa surah, antara lain surah
Ash-Shu'ara' ayat 32-51, Al-A'raf ayat 104-126, An-Nazi'at ayat 20. Dari
surah tersebut ada beberapa ayat yang diulang-ulang, misahnya rabbi musa
wa hdrun (Ash-Shu'ara’ 48 dan Al-A'raf 122), yang membedakan dari kedua
surah tersebut adalah gaya pemaparan kisahnya (ayat sebelum dan
sesudahnya). Dalam surah Ash-Shu'ara’ banyak menggunakan gaya dialog,
sedangkan dalam surah Al-A'raf menggunakan gaya naratif dan kisahnya

lebih panjang.
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8. Fir'aun tetap keras kepala dan semakin bingung

Al-A'raf ayat 127 - 129

Tabel 15

127
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Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): "Apakah
kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri
ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?". Fir'aun
menjawab: "Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup
perempuan-perempuan mereka; dan Sesungguhnya kita berkuasa penuh di

atas mereka".
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Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan
bersabarlah; Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; Dipusakakannya

kepada siapa yang dihendakiNya dari hamba-hambaNya. Dan kesudahan
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa."
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Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu
datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: "Mudah-
mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di
bumi (Nya), Maka Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu.

Fir'aun menghina Nabi Musa
Az-Zukhruf ayat 51 — 54

Tabel 16
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Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku,
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bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini
mengalir di bawahku; maka Apakah kamu tidak melihat(nya)?

52
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Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak
dapat menjelaskan (perkataannya)?

53
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Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau malaikat datang
bersama-sama dia untuk mengiringkannya?"

54
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Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu mereka
patuh kepadanya karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.

Yunus ayat 88 — 89

Tabel 17
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Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam
kehidupan dunia, Ya Tuhan kami - akibatnya mereka menyesatkan (manusia)
dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan
kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka

\
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melihat siksaan yang pedih."
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Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu

berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang Lurus dan janganlah
sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak Mengetahui".

Al-A'raf ayat 130 — 135

Tabel 18
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Dan Sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan
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(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan,
supaya mereka mengambil pelajaran.
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Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: "Itu
adalah karena (usaha) kami". Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka
lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya.
Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah,

akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.
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Mereka berkata: "Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada
Kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali

tidak akan beriman kepadamu".
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Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah

sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan
mereka adalah kaum yang berdosa..
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Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu) merekapun
berkata: "Hai Musa, mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhamnu dengan
(perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya

jika kamu dapat menghilangkan azab itu dan pada Kami, pasti Kami akan
beriman kepadamu dan akan Kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu".
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Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas waktu yang
mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka mengingkarinya.

10. Bani Isra'il keluar dari Mesir

Taha ayat 77 — 79
Tabel 19
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Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu
dengan hamba-hamba Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk

mereka jalan yang kering dilaut itu,'! kamu tak usah khawatir akan tersusul
dan tidak usah takut (akan tenggelam)".
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Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup
oleh laut yang menenggelamkan mereka.
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Dan Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk.
Ash-Shu'ara’ ayat 60 — 68

Tabel 20
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Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari
terbit.
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Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah Pengikut-
pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul”.

62 A T e
Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; Sesungguhnya Tuhanku
besertaku, kelak D1a akan memberi petunjuk kepadaku".
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63 | Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu"
Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang
besar.

64 (V) om0

Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain.

" Membuat jalan yang kering di dalam laut itu ialah dengan memukul laut itu dengan

tongkat. Lihat ayat 63 surat Asy Syu'araa.
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65
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Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya.
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Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan suatu tanda
yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman.
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Dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang.

Yunus ayat 90 — 92

Tabel 21
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Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh
Firaun dan bala tentaranya, karena hendak Menganiaya dan menindas
(mereka); hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia:
"Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh

Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)".
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Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu telah

durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat
kerusakan.

' Yang dimaksud: golongan yang lain ialah Fir'aun dan kaumnya. Maksud ayat ialah di

bagian yang terbelah itu Allah memperdekatkan antara Fir'aun dan kaumnya dengan Musa dan
Bani Israil.
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Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu'® supaya kamu dapat menjadi

pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan kami.

11. Nabi Musa dan Bani Isra'il setelah keluar dari Mesir

Al-A'raf ayat 138 -140

Tabel 22
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Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka,
Bani Israil berkata: "Hai Musa. Buatlah untuk Kami sebuah Tuhan (berhala)
sebagaimana mereka mempunyai beberapa Tuhan (berhala)'. Musa

menjawab: "Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui
(sifat-sifat Tuhan)".
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Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dlanutnya dan
akan batal apa yang selalu mereka kerjakan.

140
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Musa menjawab: "Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selam dari
pada Allah, Padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat."”

'® Yang diselamatkan Allah ialah tubuh kasarnya, menurut sejarah, setelah Fir'aun itu

tenggelam mayatnya terdampar di pantai diketemukan oleh orang-orang Mesir lalu dibalsem,
sehingga utuh sampai sekarang dan dapat dilihat di musium Mesirs

'7 Bani Israil yang telah diberi rahmat oleh Allah dan dilebihkannya dari segala umat

ialah nenek moyang mereka yang berada di masa Nabi Musa as.
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Al-A'raf ayat 160

Tabel 23
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Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya
berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta
air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!" Maka memancarlah
dari padanya dua belas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui
tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan
Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman):
"Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezkikan kepadamu".
Mereka tidak Menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu menganiaya
dirinya sendiri.

Al-Bagarah ayat 61
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk
Kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang
ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya,
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu
ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu
ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat
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kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan.
Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui
batas.

12.

Nabi Musa bermunajat dengan Allah
Al-A'raf ayat 142 — 145

Tabel 25
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu

waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan

sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan

Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu

Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan".
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Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang
telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya,
berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar
aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali
tidak sanggup melihat Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, Maka jika ia tetap di
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat Ku". Tatkala
Tuhannya Menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali,
Dia berkata: "Maha suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku
orang yang pertama-tama beriman".
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Allah berfirman: "Hai Musa, Sesungguhnya aku memilih (melebihkan) kamu
dan manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah Ku dan untuk
berbicara langsung dengan Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa
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yang aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang
bersyukur."
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Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu
sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; Maka (kami
berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu
berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya,'® nanti aku
akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik.

13. Bani Isra'il kembali menyembah patung anak lembu

Taha ayat 85 — 98

Tabel 26
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Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, Hai Musa?

84
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Berkata, Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku bersegera

85

kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)".
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Allah berfirman: "Maka Sesungguhnya Kami telah mengujl kaummu sesudah
kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri."®
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Kemudian Musa kembah kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati.
Berkata Musa: "Hai kaumku, Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan
kepadamu suatu janji yang baik? Maka Apakah terasa lama masa yang
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu
menimpamu dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?".
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18 Utamakanlah yang wajib-wajib dahulu dari yang sunat dan mubah.
1% Samiri ialah seorang dan Bani Israil dari suku Assamirah.
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Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan
kemauan kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari

perhiasan kaum itu, maka Kami telah melemparkannya, dan demikian pula
Samiri melemparkannya

88
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Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu

yang bertubuh dan bersuara, Maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan
Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa".
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Maka Apakah mereka tidak memperhatlkan bahwa patung anak lembu itu

tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat memberi
kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan?
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu): kamu tidak
akan menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak akan
mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung halamanmu, kemudian
kamu berikrar (akan memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya.
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Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan
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mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu
membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi
jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, Padahal
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada
sebahagian Al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain?
Tiadalah Balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan
kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu
perbuat.
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Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan)

akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka dan mereka tidak akan
ditolong.
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Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al-Kitab (Taurat) kepada
Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan
rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada
Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah
Setiap datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang
tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombong; maka beberapa
orang (diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu
bunuh?
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Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup". Tetapi sebenarnya Allah telah

mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka sedikit sekali mereka
yang beriman.
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Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur'an dari Allah yang membenarkan
apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon
(kedatangan nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, maka

setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu
ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu.
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Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki
bahwa Allah menurunkan karuniaNya kepada siapa yang dikehendakiNya
diantara hamba-hambaNya. Karena itu mereka mendapat murka sesudah
(mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang kafir siksaan yang

menghinakan.
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada Al Quran yang

98 | diturunkan Allah,” mereka berkata: "Kami hanya beriman kepada apa yang
diturunkan kepada kami". Dan mereka kafir kepada Al Quran yang
diturunkan sesudahnya, sedang Al-Qur'an itu adalah (Kitab) yang hak; yang
membenarkan apa yang ada pada mereka. Katakanlah: "Mengapa kamu
dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-orang yang
beriman?"

Al-A'raf ayat 149
Tabel 27
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Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa
mereka telah sesat, merekapun berkata: "Sungguh jika Tuhan Kami tidak
memberi rahmat kepada Kami dan tidak mengampuni Kami, pastilah Kami
menjadi orang-orang yang merugi."

Al-A'raf ayat 151

Tabel 28

151
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Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah

Kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di
antara Para Penyayang".
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Al-A'raaf ayat 154 — 155

Tabel 29
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Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh

(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-
orang yang takut kepada Tuhannya.

Al-Bagarah ayat 55 — 56

Tabel 30

55
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"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman

kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu
disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya"
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Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu

bersyukur.

Al-Bagarah ayat 63 — 64

Tabel 31

63
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkatkan
gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-
teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada
didalamnya, agar kamu bertakwa".

64
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Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, Maka kalau tidak
ada karunia Allah dan rahmatNya atasmu, niscaya kamu tergolong orang
yang rugi.

14. Keengganan Bani Isra'il mentaati perintah Nabi Musa memasuki palestina

Al-Maidah ayat 20 —- 26

Tabel 32
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah
nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi-nabi diantaramu, dan
dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa
yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorangpun diantara umat-umat
yang lain".
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Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan Allah

bagimu, dan janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada musuh),
Maka kamu menjadi orang-orang yang merugi.
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Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang
yang gagah perkasa, sesungguhnya Kami sekali-kali tidak akan
memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika mereka ke luar

23

daripadanya, pasti Kami akan memasukinya".
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Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang
Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan
melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya
kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal,
jika kamu benar-benar orang yang beriman".
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Mereka berkata "Ha1 Musa, Kami sekall sekali tidak akan memasukl nya
selama-lamanya, selagi mereka ada didalamnya, karena itu Pergilah kamu
bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, Sesungguhnya Kami
hanya duduk menanti disini saja".
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Berkata Musa: "Ya Tuhanku aku tidak menguasai kecuali diriku se;;c{m dan
saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik
itu".

26
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Allah berfirman: "(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu
diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan
berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka janganlah kamu
bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang Fasik itu."

15.

Kisah sapi Bani Isra'il
Al-Baqgarah ayat 67 — 73

Tabel 33
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." mereka berkata: "Apakah
kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku

berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang
yang jahil".

68
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Mereka menjawab: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar Dia
menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina

yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa
yang diperintahkan kepadamu
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Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia
menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musa menjawab: "Sesungguhnya
Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, yang
kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang
memandangnya.”
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Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia
menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena

sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan sesungguhnya kami
insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)."
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Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah
sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula
untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya." mereka

berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang
sebenarnya". Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka
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tidak melaksanakan perintah itu.
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Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling

tuduh menuduh tentang itu. Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang
selama ini kamu sembunyikan.
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Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi
betina itu!" Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang
telah mati, dam memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar

kamu mengerti.20

% Menurut para mufassir, ayat ini ada hubungannya dengan peristiwa yang dilakukan

oleh seorang dari Bani Israil. Masing-masing mereka tuduh-menuduh tentang siapa yang
melakukan pembunuhan itu. Setelah mereka membawa persoalan itu kepada Musa as, Allah
menyuruh mereka menyembelih seekor sapi betina agar orang yang terbunuh itu dapat hidup
kembali dan menerangkan siapa yang membunuhnya setelah dipukul dengan sebahagian tubuh
sapi itu.
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Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur'an diturkan dengan berbagai variasi, ada
yang pendek, sedang, dan ada pula yang panjang. Umumnya digunakan gaya
narasi dan tidak hanya terkumpul satu surah dalam Al-Qur'an saja, tetapi tersebar
dalam beberapa surah Al-Qur'an. Gaya ini mendorong pembaca atau pendengar
memperhatikan cerita yang para pelakunya telah tiada. Meskipun demikian, para
pelaku dalam kisah tersebut dimunculkan kembali mereka datang kepada
audience dan bercerita dengan ucapan mereka. Mereka juga menuturkan apa yang
telah terjadi sehingga audience seakan-akan mendengarkan ucapannya secara
langsung,

Gaya pemaparan kisah Nabi Musa dalam Al-Qur'an dapat dikompokkan
sebagaimana berikut
1. Gaya pemaparan yang berawal dari kesimpulan, sebagaimana versi surah Al.-

A'raf ayat 103-126 (tabel 8 dan 13). Kisah dimulai dengan kesimpulan, bahwa
Fir'aun dan kaumnya telah mengingkari ayat-ayat Allah (surah Al-A'raf ayat
103). Kemudian dilanjutkan dengan uraian kisah, yaitu ajakan Nabi Musa
kepada Fir'aun untuk mengesakan Allah, akan tetapi Fir'aun tidak percaya apa
yang telah dibawa oleh Nabi Musa dan ia meminta bukti yang nyata.
Kemudian Nabi Musa menunjukkan mu'jizat kepadanya. Tetapi, ia tetap tidak
mempercayainya. Dari versi ini, ajakan Nabi Musa kepada Fir'aun
ditampilkan dengan suasana yang menegangkan, sehingga pembaca dan

pendengar tidak merasa bosan dan jenuh (surah Al-A'raf ayat 104-126).
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2. Gaya pemaparan yang berasal dari klimaks, sebagaimana versi surah Al-
Qasas. Kisah diawali dari klimaks bahwa Fir'aun telah berbuat sewenang-
wenang di muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan
membiarkan hidup anak-anak perempuan bani Isra'il, (surah Al-Qasas ayat 4,
tabel 1). Lalu dikisahkan secara rinci mulai dari Nabi Musa dilahirkan dan
dibesarkan (surah Al-Qasas ayat 7-13, tabel 1), ketika dewasa, ia
meninggalkan Mesir (surah Al-Qasas ayat 14-21, tabel 2), pertemuannya
dengan dua anak perempuan (surah Al-Qasas ayat 22-28, tabel 3), kemudian
ia mendapat wahyu dan menyeru Fir'aun. Dengan dipilihnya pola pertama,
kedua, dan ketiga ini pembaca atau pendengar dapat mengetahui terlebih
dahulu gambaran secara umum tentang kisah tersebut dan mendorong mereka
untuk segera mengetahui rinciannya.

3. Gaya pemaparan kisah tanpa dimulai dengan pendahuluan, tetapi langsung
pada rincian kisah, sebagaimana versi surah Al-Maidah ayat 20 — 26 (tabel
32). Kisah tersebut langsung pada rincian kisah, yaitu Nabi Musa mengajak
kaumnya agar mengingat nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya dan
mengajak mereka untuk masuk ke Palestina. Tetapi, mereka menolak untuk
memasuki Palestina. Kemudian Nabi Musa memohon kepada Allah agar

dipisahkan dari orang-orang fasik.
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Sekalipun pemaparan kisah tersebut tanpa dimulai pendahuluan, namun di
dalamnya dimuat dialog atau peristiwa yang mengundang minat pembaca atau
pendengar untuk mengetahui kisah tersebut sampai tuntas.

Di samping pengelompokan tersebut, pada bagian pendahuluan juga
dijumpai gaya pengungkapan yang bervariasi. Pertama, pendahuluan yang diawali
kata wa idh yang diikuti fi'il madi (Al-Baqarah ayat 67°'). Kedua, pendahuluan
yang diawali dengan fi'il amr idhhab atau idhhaba (Taha ayat 42,>* An-Nazi'at
ayat 175). Ketiga, pendahuluan yang diawali kata lagad yang diikuti fi'il madi
(Taha ayat 94,> Taha ayat 77,25 Al-A'af ayat 130%). Ketiga, pendahuluan yang
diawali dengan pertanyaan hal ataka (Taha ayat 9). Keempat, pendahuluan yang
diawali kata ganti yang kembali pada konteks sebelumnya (Al-A'raf ayat 103, Al-
Qasas ayat 4).

Penggunaan pendaluluan seperti disebut di atas merupakan salah satu gaya
Al-Qur'an untuk menghubungkan salah satu konteks lainnya. Sebagai contoh,
surah Al-A'raf ayat 103. Dalam ayat ini, ada kata ganti yang menghubungkannya
dengan konteks sebelumnya. Pada ayat-ayat sebelumnya, diceritakan kisah Nabi
Syu'aib. Dengan demikian, ada kohesi antara kisah Nabi Musa dengan kisah

sebelumnya. Perpindahan dari satu tema ketema lainnya terjadi secara lancar.

2! ihat tabal 33, hal. 98.
22 | ihat tabel 6, hal. 73.
2 Liahat tabel 10, hal 75.
¥ Lihat tabel 26, hal. 94. .
2 Lihat tabel 19, hal. 86.
% Lihat tabel 8, hal. 74.
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D. Repetisi Kisah Nabi Musah as

Pengulangan kisah Nabi Musa seirng dijumpai dalam Al-Qur'an, paling
tidak dari pengulangan tersebut ada dua aspek yang dapat dirangkum, aspek
kejiwaan dan aspek sfyle. Pengulangan kisah akan berdampak pada seni
penggambaran dan seni pemilihan lafal yang berbeda (karena kalau tidak berbeda
akan menjemukan atau membosankan bagi pendengar atau pembaca) dan
berdampak pada kejiwaan seseorang.

Pengulangan kisah Nabi Musa memiliki Gaya bahasa yang berbeda
dibanding dengan kisah-kisah lainnya. Misalnya, kisah yang terdapat dalam surah
Taha, Ash-Shu'ara’, dan Al-Qasas, tampaknya dalam ketiga surah tersebut
berbeda, akan tetapi, yang berbeda hanyalah gaya bahasanya saja. Fragmen
tentang pengutusan Nabi Musa dalam surah Taha ayat 43, Nabi Musa diutus
Allah untuk berdakwah kepada Firaun (idhhab ila fir'auna innahu tagha)’
dalam surah Ash-Shu'ara’ ayat 10, Nabi Musa diutus berdakwah (ani'ti al-gauma
az-zalimin. gauma fir'auna alayattagiun),”® dan dalam surah Al-Qasas ayat 32,
Nabi Musa diutus berdakwah kepada Fir'aun dan kaumnya (ila fir'auna wa
malaihi).

Dalam surah Taha ayat 43 hanya Fir'aun yang disebutkan, sedangkan
kaumnya tidak disebutkan. Hal ini karena kaum Fir'aun adalah pengikutnya, jadi

jika Fir'aun disebutkan maka seluruh pengikutnya termasuk di dalamnya. Dalam

27 Lihat tabel 6, hal. 73.
281 jhat table 9, hal. 75.
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surah Ash-Shu'ara' ayat 10 hanya kaum Fir'aum yang disebut. Dalam konteks ini
Fir'aun adalah bagian dari kaumnya, ucapan yang diarahkan kepada kaumnya
sama seperti ucapan yang diarahkan kepadanya. Jika kaumnya taqgwa dan iman
kepada Allah, ia tidak akan mampu mencegahnya. Dengan demikian dalam
konteks ini dia (seakan-akan) pengikut kaumnya, sehingga dakwah yang
diarahkan kepada mereka termasuk juga kepada Fir'aun sendiri. Surah Al-Qasas
ayat 32 memperjelas maksud kedua surah sebelumnya, sekalipun yang disebut
hanyalah sebagian, namun yang dimaksud adalah seluruhnya, yaitu Fir'aun
beserta kaumnya.

Selanjutnya dalam surah Taha ayat 25, Nabi Musa berdoa: "Ya Tuhanku,
lapangkanlah untukku dadaku" (rabbishrahli sadri). Ayat tersebut mengandung
arti permohonan Nabi Musa kepada Allah tentang jaminan keamanan dari
ancaman pembunuhan atas dirinya. Makna ini juga terkandung dalam surah Ash-
Shu'ara’ ayat 13, "Aku (Musa) takut akan mendustakan. Dan (karenanya)
sempitkanlah dadaku" (akhafu ayyukaddibun, wayadiqu sadri). Jika mereka
membenarkan perbuatannya niscaya ia tidak akan takut dibunuh mereka.

Demikian pula yang terkandung dalam surah Al-Qasas ayat 33, Nabi
Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah membunuh seorang manusia
dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku".

Adapun susunan kalimat dalam surah Taha ayat 27-28 (wahlul 'uqdatan

min lisani) "dan lepaskanlah kekauan lidahku supaya mereka mengerti
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perkataanku", adalah semakna dengan surah Ash-Shu'ara' ayat 13 (wa la
yantaliqu lisani fa arsil ila harun) "dan saudaraku Harun ia lebih fasih lisannya
dari padaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk
membenarkan (perkataanku). Selain itu juga, kisah Nabi Musa dalam Al-Qur'an
mendiskripsikan tongkatnya tatkala ia melemparkan secara berlainan.

Dalam surah Taha ayat 20 disebutkan lafal hayyah, dan dalam surah Al-
A'raf ayat 107 disebutkan lafal thu'ban. lafal hayyah termsuk ismul-jins (generik)
yang mencakup ular jantan, betina, besar dan kecil. Untuk mengkompromikannya
ada dua cara. Pertama, tatkala Nabi Musa melemparkan tongkatnya, tongkatnya
itu menjadi besar namun kecepatan geraknya seperti ular kecil.

Pengulangan kisah juga terdapat dalam surah Taha ayat 42 dan An-Nazi'at
17. Sekilas kalimat tersebut terlihat sama, akan tetapi ada perbedaan mendasar
pada ayat tersebut. Pada surah Taha ayat 42 menggunakan lafat idhhaba
(menggunakan fi'il amr untuk dua orang (muthanna) ila fir'auna innahu tagha,
yaitu Allah memerintahkan Musa dan Harun berdakwah kepada Fir'aun,
sedangkan dalam surah An-Nazi'at 17 menggunakan lafal idhhab ila fir'auna
innahu Tagha (menggunakan fi'il amr tunggal (mufrad), yaitu Allah hanya
memerintahkan Nabi Musa berdakwah kepada Fir'aun.

Analisis seperti itu membuktikan kisah dalam Al-Qur'an (Nabi Musa) satu
dengan yang lainnya tidak bertentangan, yang tampak berlainan hanyalah dalam

segi gaya penuturannya. Dan dari pemaparan kisah Nabi Musa di atas dalam Al-
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Qur'an bukanlah pengulangan secara keseluruhan yang akan mengakibatkan
kejenuhan, tetapi pengulangan dalam bagian-bagian tertentu saja yang
disesuaikan dengan tuntutan konteks dan dengan penggunaannya gaya bahasa
yang berlainan, sehingga terasa kisah tersebut dalam nuansa masing-masing.

Bentuk Pengulangan kalimat pada kisah Nabi Musa berbeda-beda,
kadang-kadang secara singkat, sedang atau panjang lebar. Hikmah diulangnya
sebagian kisah tersebut, sebagai berikut:

Pertama, Menjelaskan ketinggian mutu sastra Al-Qur'an, terbutkti bisa
mengungkapkan kisah sampai beberapa kali tetapi dalam ungkapan yang
berlainan sehingga tidak membosankan bahkan mengasikkan pendengarnya.

Kedua, Membuktikan ketinggian mukjizat Al-Qur'an, yakni bisa
menjelaskan satu makna (satu kisah) dalam berbagai bentuk kalimat yang
bermacam-macam.

Ketiga, Untuk lebih memperhatikan kepada pentingnya kisah-kisah Al-
Qur'an sehingga perlu disebutkan dengan berulang-ulang sampai berkali-kali, agar
lebih meresap dalam jiwa, dan lebih terparti dalam hati sanubari. Sebab, cara
pengulangan termasuk salah satu teknik mempercepat perserapan dan salah satu
bukti meningkatkan perhatian.

Keempat, menunjukkan perbedaan tujuan dari tiap-tiap kali pengulangan
penyebutan kisah Al-Qur'an. Sebab penyebutan suatu kisah yang pertama berbeda

tujuannya dengan penyebutannya yang kedua, ketiga, dan seterusnya.
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Kisah Nabi Musa Berdasarkan Urutan Tema

No. Fragmen Surah
1. | Kelahiran Musa dan Pengasuhnya Al-Qasas ayat 4 — 13
2. | Musa keluar dari Mesir Al-Qasas ayat 14 - 21
3. | Musa bertemu Jodoh di kota Madyan Al-Qasas ayat 22 — 28
4. | Musa pulang ke Mesir dan menerima wahyu | Taha ayat 9 —23

Al-Qasas ayat 33 — 35
Taha ayat 42 — 47

5 Musa diperintahkan berdakwah kepada Al-Mu'minun ayat 45-49
" | Firaun Al-A'raf ayat 103
Ash-Shu'ara' 10
An-Nazi'at 17
Mujadalah (dialog) antara Musa dengan _
6. ) Ash-Shu'ara’ ayat 18 — 31
Fir'aun
Ash-Shu'ara’ ayat 32 — 51
Musa memperlihatkan mukjizat kepada _
7. ) Al-A'raf ayat 104-126
Fir'aun
An-Nazi'at 20
Fir'aun tetap keras kepala dan semakin _
8. Al-A'raf ayat 127 — 129

bingung

Az-Zukhruf ayat 51 — 54
9. | Fir'aun menghina Musa Yunus ayat 88 — 89
Al-A'raf ayat 130 — 135

Taha ayat 77 — 79
10. | Bani Isra'il keluar dari Mesir Ash-Shu'ara’ ayat 60 — 68
Yunus ayat 90 — 92

Nabi Musa dan Bani Isra'il setelah keluar Al-A'raf ayat 138 -140
dari Mesir Al-A'raf ayat 160

11.
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Al-Bagarah ayat 61
Al-A'raf ayat 142 — 145
12. | Musa bermunajat dengan Allah Taha ayat 25-36
Al-Qasas ayat 11-13
Taha ayat 83 — 98
Al-A'raf ayat 149
Bani Isra'il kembali menyembah patung anak | Al-A'raf ayat 151
13. lembu Al-A'raaf ayat 154 — 155
Al-Bagarah ayat 55 — 56
Al-Bagqarah ayat 63 — 64
" Keengganan Bani Isra'il mentaati perintah Al-Maidah ayat 20 — 26
Nabi Musa memasuki palestina
15. | Kisah sapi Bani Isra'il Al-Bagarah ayat 67 — 73

Kisah Nabi Musa as Berdasarkan Urutan Surah

Kode

No. Surah

Surah

Al-Baqarah ayat 55 — 56

Al-Baqarah ayat 61

Al-Bagarah ayat 63 — 64
Al-Bagqarah ayat 67 — 73

Al-Maidah ayat 20 — 26

Al-A'raf ayat 104-126
Al-A'raf ayat 127 — 129
Al-A'raf ayat 130 — 135
Al-A'raf ayat 138 — 140
Al-A'raf ayat 142 — 145
Al-A'raf ayat 149
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Al-A'raf ayat 151
Al-A'raf ayat 154 — 155
Al-A'raf ayat 160

10

Yunus ayat 88 — 89
Yunus ayat 90 — 92

20

Taha ayat 9 — 28

Taha ayat 42 — 47
Taha ayat 77 — 79
Taha ayat 83 — 84
Taha ayat 85 — 98

23

Al-Mu'minun ayat 45-49

26

Ash-Shu'ara’ ayat 10-13

Ash-Shu'ara’ ayat 18 — 31
Ash-Shu'ara’ ayat 32 — 51
Ash-Shu'ara’ ayat 60 — 68

28

Al-Qasas ayat 4 — 13

Al-Qasas ayat 14 - 21
Al-Qasas ayat 22 — 28
Al-Qasas ayat 33 ~ 35

43

Az-Zukhruf ayat 51 - 54

79

An-Nazi'at 17
An-Nazi'at 20
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Untuk mengetahui secara jelas cakupan tema-tema kisah Nabi Musa

dalam Al-Qur'an, dapat dilihat pada skema berikut ini

TEMA | A B C D E F G H I J
1 °
2 °
3 °
4 °
5 ® ° ° ) ® )
6 °
7 ° °
8 °
9 ° ° )
10 ° ° °
11 ° °
12 ° ° °
13 ° ° °
14 °
15 °




